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Penilaian dalam pembelajaran matematika merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
proses pendidikan matematika. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar adalah 
mengoptimalkan peran penilaian (assessment) dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perubahan pola pikir mahasiswa pada mata kuliah statistik dasar menggunakan 
penerapan Assessment for Learning (AfL).  
Hasil dari penerapan AfL dalam pembelajaran statistik dasar sangatlah memberikan perubahan 
pola pikir mahasiswa yang dapat memberikan arah bagaimana sebaiknya melakukan pembelajaran 
statistika, pembelajaran matematika yang bermakna sehingga dapat menumbuhkan sikap tekun, teliti 
dan semangat memperoleh pengetahuan yang tinggi. Pembelajaran dengan penilaian AfL 
memposisikan peserta didik pada posisi yang setara dalam hal layanan penilaian, memungkinkan 
terjadinya instropeksi diri peserta didik yang berdampakpada peningkatan kemampuan bermatematika 
bagi peserta didik tersebut. 
 




Pencapaian hasil belajar mahasiswa pada 
pembelajaran mata kuliah Statistik Dasar selama 
ini tergolong biasa-biasa saja. Hal ini mungkin 
dipengaruhi oleh pendekatan yang dipakai dosen 
dalam pembelajaran kurang begitu menarik, 
meskipun faktor lain yang berasal dari diri 
mahasiswa sendiri seperti minat, motivasi, gaya 
belajar, kecerdasan, dan kreativitas mungkin juga 
turut berpengaruh.  
Keberadaan pendekatan pembelajaran 
sangatlah penting karena di dalamnya akan 
terdapat upaya dan strategi dari seorang dosen 
untuk menyampaikan isi dari materi pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran yang dipakai akan 
sangat mempengaruhi bagaimana proses belajar 
siswa. Dalam proses belajar matematika hendaklah 
harus sesuai dengan teori belajar yang paling luas 
diterima, yang dikenal dengan teori belajar 
konstruktivisme yang menyarankan bahwa siswa 
(pembelajar) harus aktif dalam mengembangkan 
pemahamannya. Dengan pemilihan pendekatan 
pembelajaran yang tepat mahasiswa dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif terhadap setiap permasalahan yang ada 
dalam materi pembelajaran matematika. 
Rendahnya pencapaian hasil belajar 
matematika mungkin juga disebabkan oleh kurang 
optimalnya guru dalam melakukan proses 
penilaian (assessment) formatif terhadap anak 
didiknya. Penilaian pendidikan adalah proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik, 
(Permendiknas).  Dengan kata lain penilaian 
merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses 
dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan 
secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga 
menjadi informasi yang bermakna dalam 
pengambilan keputusan.  
Asesmen merupakan komponen yang sangat 
penting dalam pembelajaran. Pembelajaran 
merupakan salah satu bentuk program, 
(Widoyoko, 2013: 9). Hal ini disebabkan karena 
pembelajaran yang baik memerlukan perencanaan 
yang matang dan dalam pelaksanaannya 
melibatkan pengajar maupun siswa yang memiliki 
keterkaitan antara kegiatan pembelajaran yang satu 
dengan yang lain untuk mencapai tujuan dalam 
pembelajaran. Upaya dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran salah satunya dapat ditempuh 
melalui peningkatan kualitas sistem penilaiannya. 
Penilaian saat ini menggunakan acuan 
kriteria. Maksudnya adalah hasil yang dicapai 
peserta didik dibandingkan dengan kriteria atau 
standar yang telah ditetapkan. Apabila peserta 
didik telah mencapai standar yang telah 
ditetapkan, maka peserta didik dinyatakan lulus 
pada mata pelajaran tertentu. Apabila peserta didik 
belum mencapai standar, ia harus mengikuti 
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program perbaikan/mengulang atau remedial 
sehingga mencapai standar minimal yang telah 
ditetapkan. 
Penilaian (asesmen) yang dilakukan harus 
memiliki asas keadilan yang tinggi. Maksudnya 
adalah peserta didik diperlakukan sama sehingga 
tidak merugikan salah satu atau sekelompok 
peserta didik yang dinilai. Selain itu, penilaian 
tidak membedakan latar belakang sosial-ekonomi, 
budaya, bahasa, gender, dan agama. Penilaian juga 
merupakan bagian dari proses pendidikan yang 
dapat memacu dan memotivasi peserta didik untuk 
lebih berprestasi meraih tingkat yang setinggi-
tingginya sesuai dengan kemampuannya.  
Ditinjau dari sudut profesionalisme tugas 
kependidikan, kegiatan penilaian merupakan salah 
satu ciri yang melekat pada pendidik profesional. 
Seorang pendidik profesional selalu menginginkan 
umpan balik atas proses pembelajaran yang 
dilakukannya. Hal tersebut dilakukan karena salah 
satu indikator keberhasilan pembelajaran 
ditentukan oleh tingkat keberhasilan yang dicapai 
peserta didik. Dengan demikian, hasil penilaian 
dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan proses 
pembelajaran dan umpan balik bagi pendidik 
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
yang dilakukan. Dalam hal ini adalah 
pembelajaran pada mata kuliah statistik dasar. 
Tiga istilah yang terkait dengan konsep 
penilaian yang digunakan untuk mengetahui 
keberhasilan belajar peserta didik yaitu 
pengukuran, penilaian, dan evaluasi. Di mana 
pengukuran (measurement) adalah proses 
penetapan ukuran terhadap suatu gejala menurut 
aturan tertentu. Sedangkan penilaian (assessment) 
merupakan istilah umum yang mencakup semua 
metode yang biasa digunakan untuk menilai unjuk 
kerja individu atau kelompok peserta didik. 
Sedangkan evaluasi (evaluation) adalah penilaian 
yang sistematik tentang manfaat atau kegunaan 
suatu objek. Ketiganya mempunyai sifat bertahap 
(hierarkis), maksudnya kegiatan dilakukan secara 
berurutan, dimulai dengan pengukuran, kemudian 
penilaian, dan terakhir evaluasi. 
 
Prinsip Penilaian 
Penilaian hasil belajar peserta didik yang 
mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan No. 
20 tahun 2007 tentang standar penilaian, assesmen 
(penilaian) harus memenuhi prinsip-prinsip 
sebagai berikut: 
1. Sahih (valid), yakni penilaian didasarkan pada 
data yang mencerminkan kemampuan yang 
diukur;  
2. Objektif, yakni penilaian didasarkan pada 
prosedur dan kriteria yang jelas, tidak 
dipengaruhi subjektivitas penilai; 
3. Adil, yakni penilaian tidak menguntungkan 
atau merugikan peserta didik, dan tidak 
membedakan latar belakang sosial-ekonomi, 
budaya, agama, bahasa, suku bangsa, dan 
gender;  
4. Terpadu, yakni penilaian merupakan komponen 
yang tidak terpisahkan dari kegiatan 
pembelajaran;  
5. Terbuka, yakni prosedur penilaian, kriteria 
penilaian, dan dasar pengambilan keputusan 
dapat diketahui oleh pihak yang 
berkepentingan;   
6. Menyeluruh dan berkesinambungan, yakni 
penilaian mencakup semua aspek kompetensi 
dengan menggunakan berbagai teknik yang 
sesuai, untuk memantau perkembangan 
kemampuan peserta didik;  
7. Sistematis, yakni penilaian dilakukan secara 
berencana dan bertahap dengan mengikuti 
langkah-langkah yang baku;    
8. Menggunakan acuan kriteria, yakni penilaian 
didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi 
yang ditetapkan;  
9. Akuntabel, yakni penilaian dapat 
dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, 
prosedur, maupun hasilnya. 
 
Asesmen Untuk Pembelajaran (Assessment for 
Learning) 
Penilaian dalam pembelajaran matematika 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
proses pendidikan matematika. Salah satu cara 
untuk meningkatkan hasil belajar adalah 
mengoptimalkan peran penilaian (assessment) 
dalam proses pembelajaran. Menurut pandangan 
yang baru, bahwa kedudukan penilaian tidak 
hanya berfungsi untuk memberikan nilai dan 
menentukan pencapaian anak terhadap materi yang 
dipelajari, tetapi lebih dari itu kedudukan penilaian 
harus membantu siswa dalam belajar. Oleh 
karenanya, dewasa ini bermunculan jenis-jenis 
penilaian diantaranya adalah penilaian berbasis 
kelas (classroom assessment), penilaian untuk 
pembelajaran (assessment for learning), penilaian 
autentik (authentic assessment) dan lain 
sebagainya yang kesemuanya berorientasi pada 
perbaikan proses pembelajaran sehingga prestasi 
belajar mahasiswa dapat meningkat. 
Salah satu perkembangan di dunia penilaian 
(assessment) yang telah lama dikembangkan oleh 
pakar dan praktisi pendidikan adalah penilaian 
untuk pembelajaran (assessment for learning) yang 
biasa disingkat AfL. Menurut Budiyono (2010: 8), 
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pada dasarnya AfL adalah penilaian formatif 
dengan tujuan untuk perbaikan pembelajaran, 
bukan semata-mata untuk melihat seberapa banyak 
pengetahuan yang telah dikuasai oleh siswa. 
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa AfL jika 
digunakan secara efektif akan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa.  
AfL sebagai salah satu jenis 
asesmen/penilaian dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran apapun, sehingga apabila AfL 
diterapkan dalam sebuah pembelajaran, maka 
dapat dikatakan akan dapat menghasilkan 
pembelajaran yang telah dikembangkan atau 
pembelajaran yang telah dimodifikasi. Dengan 
adanya penerapan AfL dalam proses pembelajaran 
diharapkan pencapaian prestasi belajar siswa dapat 
meningkat. 
Salah satu praktek yang memegang harapan 
besar untuk mengembangkan keterampilan 
pendidik adalah Assessment for Learning. Melalui 
Assessment for Learning, proses pengembangan 
keprofesionalan pendidik bertujuan untuk 
meningkatkan pengajaran dan pembelajaran 
dengan bersama-sama merencanakan pelajaran, 
menyampaikan pembelajaran, merenungkan 
efektivitasnya, merevisinya, dan kemudian 
mungkin mengulangi prosesnya kembali. 
 Pengertian Assessment for Learning 
dikemukakan dalam Assessment Reform Group 
(2002), yang menyatakan bahwa: 
Assesment for Learning is the process 
of seeking and interpreting evidence 
for use by learners and their teachers 
to decide where the learners are in 
their learning, where they need to go 
and how best to get there.  
AfL menekankan pada proses perolehan 
informasi dan pemanfaatan informasi. Informasi 
didapat melalui kerja sama antara pengajar dengan 
siswa dan informasi tersebut dimanfaatkan oleh 
pengajar dan siswa untuk perbaikan dan 
peningkatan kualitas pembelajaran berikutnya. 
Model AfL pada mata kuliah statistik dasar 
dalam kajian penelitian ini adalah mengadopsi 
pada Assessment Reform Group, yaitu 
memberikan penekanan pada kolaborasi peneliti 
(pengajar/dosen) dengan mahasiswa. Hal lain yang 
diharapkan adalah untuk memanfaatkan informasi 
hasil penilaian untuk memodifikasi strategi dan 
teknik mengajar selanjutnya. 
 
Penerapan Assessment for Learning  
Implementasi penerapan Assessment for 
Learning pada penelitian ini mengacu pada pada 
tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Impelentasi AfL di Kelas 
 
No. Srategi AfL dari Clarke  Implementasi dalam Pembelajaran 
1. Clarifying learning objectives and 
success criteria at the planning stage, 
as framework for formative 
assessment processes 
Memformulasikan tujuan pembelajaran dan kriteria sukses sebelum 
pembelajaran berlangsung. Tujuan pembelajaran dan kriteria 
sukses mengacu kepada RPS yang dibuat dosen 
2. Sharing learning objectives and 
success criteria with students, both 
long term and for individual lessons 
a. Memberitahukan tujuan pembelajaran dan kriteria sukses 
kepada mahasiswa setiap awal pembelajaran 
b. Menulis tujuan pembelajaran dan kriteria sukses di papan tulis, 
sehingga selama pembelajaran berlangsung dosen dan 
mahasiswa dapat memfokuskan kepada tujuan pembelajaran dan 
kriteria sukses tersebut 
3. Appropriate and effective questioning 
which develops the learning rather 
than attempts to measure it 
Menggunakan tujuan pembelajaran dan kriteria sukses sebagai 
dasar untuk memberikan pertanyaan (questioning) dan balikan 
(feed-back) selama pembelajaran berlangsung 
4. Focusing oral and written feedback, 
whether from teacher or student, 
around the development of learning 
objectives & meeting of targets 
a. Memeriksa pekerjaan sesegera mungkin 
b. Memberikan balikan konstruktif dan motivasi kepada 
mahasiswa pada lembar pekerjaannya 
5. Organising targets so that students 
achievement as based on previous 
achievement as well as aiming for the 
next step 
Menetapkan tujuan pembelajaran dan kriteria sukses berdasarkan 
pencapaian kemampuan mahasiswa sebelumnya 
6. Involving students in self-and peer 
evaluation 
a. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
mendiskusikan jawaban dan soal-soal yang diberikan dengan 
teman-temannya 
b. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
mengemukakan perasaannya mengenai pembelajaran yang 
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No. Srategi AfL dari Clarke  Implementasi dalam Pembelajaran 
sedang berlangsung 
c. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
mengemukakan kesulitan-kesulitan yang ditemui selama 
pembelajaran 
7. Raising students’ self-efficacy and 
holding a belief that all students have 
potential to learn and achieve 
a. Selama pembelajaran berlangsung, dosen (tim peneliti) 
memberikan semangat dan membangun kepercayaan diri 
kepada mahasiswa bahwa setiap mahasiswa dapat belajar 
matematika dengan baik 
b. Memberikan soal-soal mulai dari soal yang mudah, sehingga 
setiap siswa merasa dapat mengerjakan soal dengan benar 
c. Memberikan balikan yang konstruktif 
Budiyono, (2011: 63) 
 
Elemen-elemen kunci dari assessment for 
learning menurut Yusuf (2013) adalah: 
1. Penggunaan metode bertanya yang efektif 
2. Umpan balik terhadap pekerjaan yang diases 
3. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan 
bersama antara guru dan siswa 
4. Peer and self-assessment  
5. Penggunaan asesmen untuk merencanakan 
pembelajaran 
Implementasi AfL dalam pembelajaran mata 
kuliah Statistik Dasar lebih menekankan 
mahasiswa mampu memahami materi yang 
disampaikan dosen sampai tahap 
pengaplikasiannya. Tahapan dalam pembelajaran 
lebih rinci adalah sebagai berikut: 
1. Pada awal pembelajaran pada masing-masing 
pembelajaran, dosen selalu merumuskan 
tujuan pembelajaran. Hal ini bertujuan supaya 
tujuan pembelajaran dan kriteria sukses 
mengacu kepada RPS yang dibuat dosen. 
2. Pada setiap pertemuan, pada masing-masing 
pembelajaran peneliti atau dosen selalu 
bertanya menggunakan metode tanya yang 
efektif. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana kemampuan mahasiswa dalam 
menerima materi statistik dasar. 
3. Selalu membahas soal-soal yang dianggap 
mahasiswa sulit. Atau dengan memberikan 
umpan balik terhadap semua persoalan yang 
pernah diberikan kepada mahasiswa. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui informasi sejauh 
mana posisi mahasiswa dalam belajar.  
Pemberian umpan balik (feed back) terhadap 
tugas atau pekerjaan mahasiswa dilakukan 
secara langsung dan juga tertulis. Dosen tidak 
hanya memberikan skor atau nilai, tetapi juga 
memberikan komentar terhadap tugas atau 
pekerjaan mahasiswa. Komentar yang 
diberikan harus dapat menuntun mahasiswa 
bagaimana cara memperbaiki pekerjaannya. 
4. Keterampilan peer and self-assessment sangat 
penting karena dapat membantu mahasiswa 
menjadi peserta didik yang mandiri (self-
regulated).  
Menurut Muijs dan Reynolds (2011: 275) 
untuk dapat melakukan self-assessment, 
diperlukan tiga elemen penting, yaitu: 
a. Tujuan atau target yang jelas untuk siswa 
b. Informasi yang jelas di mana posisi siswa 
terhadap tujuan atau target tersebut 
c. Pemahaman tentang bagaimana siswa 
dapat memperkecil jarak antara posisinya 
sekarang dengan target yang harus mereka 
capai.  
5. Kriteria asesmen. Hal ini juga harus jelas 
bukan hanya bagi dosen, tetapi juga bagi 
mahasiswa. Mahasiswa perlu untuk 
mengetahui apa yang dinilai oleh dosen ketika 
mengoreksi pekerjaan mahasiswa dan apa 
dasar yang menjadi pertimbangan untuk 






Asesmen mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam pembelajaran. Selain memberikan 
petunjuk bagi pengajar (khususnya dosen) tentang 
cara bagaimana mahasiswa memahami dan 
menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Asesmen juga 
memberikan umpan balik bagi mahasiswa pada 
apa yang telah mereka capai dan bagaimana 
mereka memperbaikinya. Pengajar kemudian 
dapat merencanakan pembelajaran tahap 
berikutnya secara lebih efektif dan mahasiswa 
dapat memahami apa yang mereka perlukan untuk 
mencapai kemajuan belajar. 
Berdasarkan pembelajaran mata kuliah 
statistik dasar di STKIP PGRI Pacitan penerapan 
AfL sangatlah memberikan perubahan pola pikir 
mahasiswa yang dapat memberikan arah 
bagaimana sebaiknya melakukan pembelajaran 
statistika, pembelajaran matematika yang 
bermakna sehingga dapat menumbuhkan sikap 
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tekun, teliti dan semangat memperoleh 
pengetahuan yang tinggi. Pembelajaran dengan 
penilaian AfL memposisikan peserta didik pada 
posisi yang setara dalam hal layanan penilaian, 
memungkinkan terjadinya instropeksi diri peserta 
didik yang berdampak pada peningkatan 
kemampuan bermatematika bagi peserta didik 
tersebut. 
Siklus asesmen dapat berjalan efektif jika 
asesmen dilakukan secara kontinu, salah satunya 
adalah melalui day-to-day assessment. Day-to-day 
assessment dapat dilakukan sebagai sisipan dalam 
proses pembelajaran, meliputi: observasi, diskusi, 
tanya jawab dan menganalisis pekerjaan siswa.  
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